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BAB V 

         PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan Analisa yang telah penulis lakukan pada kitab tafsir Al-

Mishbah perspektif Quraish Shihab tentang larangan membunuh anak, dan 

merujuk ke berbagai sumber, maka dapat ditarik Kesimpulan sebagai jawaban 

dari rumusan masalah yang telah disebutkan pada pembahasan awal yaitu 

sebagai berikut:  

1. Berdasarkan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa larangan 

membunuh anak dalam Al-Qur’an ditegaskan melalui beberapa 

ayat penting, di antaranya QS Al-Isrā’ [17]: 31, QS Al-An‘ām [6]: 

137, 140, dan 151, QS At-Takwīr [81]: 8–9, serta QS Al-

Mumtahanah [60]: 12. Ayat-ayat tersebut menjelaskan bahwa 

tindakan membunuh anak adalah perbuatan dosa besar, baik 

dengan alasan kemiskinan, aib sosial, maupun kepercayaan syirik 

yang menyesatkan. 

2. Dalam Tafsir Al-Misbah, M. Quraish Shihab menafsirkan ayat-ayat 

ini dengan menekankan bahwa Allah telah menjamin rezeki anak-

anak, sehingga motif ekonomi tidak dapat dijadikan alasan 

pembenaran. Ia  juga mengingatkan bahwa pembunuhan anak tidak 

hanya bermakna membunuh secara fisik seperti pada masa 
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Jahiliyah, tetapi juga mencakup penelantaran, diskriminasi, dan 

pengabaian hak-hak anak di era modern. 

3. Adapun bentuk pencegahan tindakan membunuh anak menurut 

Quraish Shihab meliputi: penguatan akidah dan keyakinan pada 

jaminan rezeki Allah, penanaman tanggung jawab moral orang tua, 

penghapusan diskriminasi sosial, komitmen sosial melalui bai‘at, 

pemurnian tauhid, serta dukungan sistem perlindungan sosial. 

Semua ini menunjukkan bahwa Islam tidak hanya melarang 

pembunuhan anak secara hukum, tetapi juga membangun perisai 

sosial dan moral untuk melindungi kehidupan anak sebagai amanah 

dan karunia dari Allah. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai larangan membunuh anak 

menurut Quraish Shihab dalam Tafsir al-Mishbah, penulis memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa dan Peneliti Selanjutnya: Penelitian ini dapat dijadikan 

rujukan awal untuk mengembangkan kajian lebih lanjut terkait penafsiran 

Quraish Shihab. Penelitian berikutnya disarankan untuk memperluas 

cakupan kajian, baik dengan membandingkan penafsiran ulama lain 

maupun dengan menggunakan pendekatan interdisipliner seperti psikologi, 

sosiologi, dan hukum Islam, sehingga diperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam dan komprehensif. 
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2. Bagi Masyarakat Umum: Pemahaman mengenai larangan membunuh anak 

sebagaimana ditegaskan Quraish Shihab perlu ditanamkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini penting agar masyarakat semakin menyadari 

bahwa anak adalah amanah dan karunia Allah Swt. yang wajib dijaga, 

dididik, dan dilindungi dari segala bentuk kekerasan, diskriminasi, serta 

praktik yang bertentangan dengan nilai-nilai kemanusiaan dan ajaran 

Islam. 

3. Bagi Praktisi Pendidikan Dan Dakwah: Nilai-nilai yang terkandung dalam 

penafsiran Quraish Shihab, seperti pentingnya tanggung jawab, kasih 

sayang, dan penghormatan terhadap hak hidup anak, perlu diintegrasikan 

dalam kegiatan pendidikan dan dakwah. Dengan demikian, para pendidik 

dan dai dapat berperan aktif dalam membangun kesadaran kolektif tentang 

pentingnya menjaga generasi penerus sesuai dengan prinsip-prinsip Al-

Qur’an. 
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